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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak kasar
siderophore hasil isolasi dar Azotobacter vinelandii untuk menghambat korosi
besi dalam larutan HCIO; 0,3N. Ekstrak kasar siderophore dihasilkan secara
ekstraseluler oleh bakterni Azotobacter vinelandii dalam media Lactose Broth.
Supemnatan yang telah dipisahkan dari peletnya diliofilisasi sehingga diperoleh
produk kasar dengan berat 2,4552 g/100 mL. Senyawa siderophore dideteksi dar
wamna hijau yang berpendar di bawah sinar UV 380 nm. Identifikasi ekstrak kasar
siderophore dilakukan dengan analisis gugus aktif siderophore dengan uji
Benedict (analisis gugus katekol) dan uji Biuret (analisis gugus hidroksamat).
Hasil identifikasi menunjukkan senyawa ekstrak kasar siderophore hasil isolasi
dari Azotobacter vinelandii mempunyai gugus aktif berupa gugus katekol dan
gugus hidroksamat. Kemampuan ekstrak kasar siderophore dalam menghambat
korosi dalam larutan HCIO4 0,3N dapat diketahu dengan 2 cara: (1) Mengukur
laju korosi besi dengan metode polanisasi secara penetesan dan pelapisan dan (2)
mengukur kadar besi terlarut dengan metode AAS (Atomic Absorption
Spectromeiry). Ekstrak kasar siderophore yang diisolasi dari Azotobacter
vinelandii  mampu menghambat korosi besi dalam larutan HCIO; 0,3N.
Pengukuran ekstrak kasar siderophore cara penetesan dan cara pelapisan (metode
polarisasi) dengan variasi volume memberikan pengaruh berbeda terhadap laju
korost besi dalam larutan HCIO; 0.3N. Pembenan ekstrak kasar siderophore
dengan cara penetesan memberikan hasil yang lebih baik daripada metode
pelapisan. dengan harga optimal penambahan siderophore 10 mL menghasilkan
laju korosi besi 1.2254 x 107 pA/cm™ dengan efisiensi slderophore 45 A8 %,
sedangkan laju korosi metode pelapisan sebesar 1,2350 x 102 chm dengan
efisiensi siderophore 45,05 % Kadar besi terlarut 0,8376 ppm/cm’ pada inkubasi
2 Jam
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